
Pentingnya Pemasaran 

Efektif Potensi Kuliner Desa 
Suswanta



Peran & Pengaruh Positif 

Kawasan Kuliner

 Peran Kawasan Kuliner 

memiliki pengaruh yang 

besar pada perekonomian di 

Indonesia karena untuk 

membangun sebuah kawasan 

industri kecil ini tidak 

membutuhkan modal yang 

besar dan mampu menyerap 

tenaga kerja banyak



Kontribusi Kawasan 

Kuliner (1)

 Keberadaan Industri kecil 

juga memiliki kontribusi 

yang besar pada 

perkembangan 

perekonomian suatu daerah, 

karena dengan jumlah unit 

usaha yang banyak akan 

menciptakan lapangan 

pekerjaan serta mampu 

menyerap tenaga kerja 

sehingga berpotensi untuk 

mengurangi pengangguran di 

suatu daerah



Kontribusi (2)

 Bisnis kuliner ternyata 

mampu menghidupi banyak 

keluaarga. Aneka makanan 

khas memang sudah banyak 

kita jumpai menggunakan di 

area kuliner

 Dengan pengembangan 

wisata kuliner ini ternyata 

menjanjikan peluang bisnis 

yang cukup lumayan. Apalagi 

jika pemasaran kawasan 

kuliner ini sudah meluas 

hingga ke turis mancanegara



Prospek Kawasan Wisata 

Kuliner

 Prospek kawasan wisata 

kuliner lumayan baik 

akhir akhir ini, ternyata 

bahan bambu bisa 

disulap menjadi 

kerajinan yang bernilai 

seni tinggi selain juga 

memiliki nilai fungsi 

tertentu



Peluang Pengembangan (1) 

 Peluang pengembangan 

kuliner khas desa sampai 

menjadi produk 

unggulan masih terbuka 

lebar, terlebih lagi untuk 

desa Dlingo yang telah 

memiliki banyak tempat 

atau destinasi wisata



Peluang Pengembangan (2)

 Dengan pembentukan 

sentra-sentra Kuliner di 

kawasan wisata desa 

Dlingo  akan 

memudahkan bagi 

Pemerintah Kabupaten 

Bantul untuk melakukan 

pengembangan dan 

pembinaan



Masalah Utama (1)

Masalah utama yang 

dihadapi oleh pelaku 

usaha kuliner adalah :

a. Nilai tambah produknya 

yang relative kecil. Hal 

ini disebabkan oleh 

modal yang kecil 

sehingga kesempatan 

berekspansi menjadi 

terbatas



Masalah Utama (2)

b. Sumber daya manusia 

yang relatif rendah 

sehingga tingkat 

kreatifitas 

c. Inovasi produksi juga 

rendah

d. Pemasaran yang dimiliki 

terbatas

e. Sistem manajemen 

organisasi belum berjalan 

dengan baik


